
BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari l pembahasan yang telah di lpaparkan pada bab-bab sebelumnya, dapat 

di lsilmpulkan sebagai l berilkut: 

Pertama, Al-S{a>bu>nil> menggunakan qi lra>‘a>t sha>dhdhah dalam tafsilrnya Rawa>i l’ 

al-Baya>n mengilkuti l pendapat ulama yang mebolehkan penggunaan qi lra>‘a>t 

sha>dhdhah keti lka manafsi lrkan al-Qur’an, bukan sebagai l suatu qi lra>’ah yang vali ld. 

Dalam ki ltab Rawa>i l’ al-Baya>n Tafsi l>r A<ya>t al-A<h}ka>m dari l juz 1 sampai l juz 2, 

terdapat 66 qilra>’a>t shadhdhah. Pada surat al-Fa>ti lh}ah terdapat 4 qilra>’a>t shadhdhah, 

al-Baqarah terdapat 6 qi lra>’a>t shadhdhah, al-Ni lsa>’ ada 1, al-Ma>i ldah ada 2, al-Taubah 

ada 3, al-Nu>r ada 8, Luqma>n ada 2, al-Ah}za>b ada 8, Saba’ ada 1, S{a>d juga ada 1, 

Muh}ammad ada 3, al-H{ujura>t ada 4, al-Wa>qil’ah ada 3, al-Muja>dalah ada 4, al-

Mumtah}anah ada 4, al-Jum’ah ada 4, dan al-T{ala>q ada 8.  

Ada 38 Ilmam atau perawi l yang meri lwayatkan qilra>’a>t sha>dhdhah dalam 

Rawa>i l’ al-Baya>n. Di l antaranya i lalah Sufya>n bi ln ‘Uyai lnah, Al-Sulami l, Abu> Razi l>n, 

Sufyan bi ln al-H{usai ln, Anas bi ln Ma>li lk, Ha>ru>n, al-Ju>ni l, Abd al-Wa>ri lth, ‘Ilsa> bi ln 

‘Umar, ‘Ali l bi ln Abil> T{a>li lb, Al-Sulamil, Na>fi l’, Salma>n al-Fa>ri lsil, Al-Mufad}d}al, 

‘Ilkrilmah, Al-Zuhri l, ‘Umar, Ilbn Muqsi lm, dan Abu> Mu’a>dh. Masi lng-masi lng daril 

mereka meri lwayatkan 1 qilra>’a>t sha>dhdhah. Sementara Zai ld bi ln ‘Ali l, Al-

Mutawakki ll, Ilbn al-Sumai lqil’, dan I lbn Si l>ri l>n. Masi lng-masi lng dari l mereka 

meri lwayatkan 2 qilra>’a>t sha>dhdhah. Sementara Ilbn ‘Abba>s, Muja>hild, Abu> Raja’, Abu> 

H{ai lwah, Al-D{aha>k, Abu al-‘A<li lyyah, Qata>dah, Al-Nakha’i l>, dan Ilbn Muh}ai ls}iln 

meri lwayatkan 3 qilra>’a>t sha>dhdhah. Kemudi lan Sa’i l>d biln Jubai lr, Ubay biln Ka’ab, dan 

Ilbn Mas’u>d meri lwayatkan 4 qilra>’a >t sha>dhdhah. Kemudi lan Ilbn Abil> ‘Abalah dengan 6 

qi lra>’a>t sha>dhdhah, Al-A’mash dengan 7 qi lra>’a>t sha>dhdhah, dan Al-H{asan dengan 13 

qi lra>’a>t sha>dhdhah  



Kedua, i lmplilkasi l qilra>’a>t sha>dhdhah, sebagi lan tildak mempengaruhi l terhadap 

perbedaan makna, hal i lni l terjadi l bilasanya di lkarenakan perbedaan qi lra>’a>t yang 

berkai ltan dengan lah}jah (dilalek). Dan sebagi lan yang lailn membawa pengaruh 

terhadap perbedaan makna, yang mana posi lsil qi lra>’a>t sha>dhdhah memperjelas 

maksud dari l qilra>’a>t mutawa>ti lrah atau memperluas makna yang terkandung dalam 

lafaz. 

A. SARAN 

Sesuai l dengan silfat dasar peneli lti lan keillmuan, sudah pastil masilh menyi lsakan 

masalah yang belum tuntas, oleh karenanya akan sangat berharga bi llamana 

peneli lti lan ilni l dapat dilkaji l lebilh lanjut khususnya pada kaji lan tentang qi lra>’a>t bai lk 

yang mutwa>tilrah ataupun yang sha>dhdhah. 

Selanjutnya peneli lti l menyarankan kepada para peneli lti l selanjutnya 

khususnya ci lvi ltas akademi l IlAIlN Kedi lri l agar melanjutkan peneli lti lan i lni l dan 

mengembangkannya lebi lh luas lagi l dari l pembahasan yang sudah di lkupas dalam 

skrilpsi l ilni l. 

Terakhi lr, peneli lti l berharap agar IlAIlN Kedi lri l untuk memberi lkan perhatilan 

lebilh terhadap kaji lan ‘ulu>m al-Qur’an khususnya Illmu Qi lra>’a>t, mengi lngat Illmu 

Qi lra>’a>t merupakan salah satu unsur penti lng dalam al-Qur’an yang perkembangan 

dan eksi lstensi lnya mulail memudar sei lri lng berjalannya waktu. 

 


